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Abstrak

Penelitian 1ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran Pokdarwis dalam
pengembangan SDM pariwisaata di Desa Wisata Belumbang, Tabanan, Bali
mengingat bahwa keterlibatan masyarakat desa tersebut masih belum optimal
padahal peran masyarakat sangat penting dalam pengembangan desa wisata.
Rancangan kualitatif dengan pendekatan studi kasus digunakan dalam penelitian ini
karena penelitian ini hanya meneliti Pokdarwis di Desa Wisata Belumbang. Data
dikumpulkan dengan melalui observasi di lapangan, studi dokumentasi, dan
wawancara mendalam. Hasil penelitian ini menemukan bahwa peran pokdarwis di
Desa Wisata Belumbang masih bersifat sangat terbatas yang dapat dilihat dari
aspek: (1) pemetaan potensi SDM yang menemukan SDM pariwisata masih sangat
sedikit; (2) penyusunan sistem pelatihan dan penyuluhan dengan partisipasi yang
minim dari masyarakat desa; (3) insentif dari hasil usaha pariwisata yang hanya
dirasakan segelintir warga yang benar-benar terlibat dalam operasional pariwisata;
dan (4) Pokdarwis masih dipandang sebagai kelompok masyarakat sehingga
kepemimpinanya masih cukup diragukan oleh masyarakat. Melalui identifikasi
peran pokdarwis tersebut, diketahui sejumlah tantangan yang dihadapi pokdarwis
dalam pengembangan SDM pariwisata di Desa Wisata Belumbang, yakni, pola
pikir dan kondisi mental masyarakat yang cenderung hanya menjadi pengikut atau
pekerja dibanding sebagai enterpreneur, rendahnya motivasi dan kesadaran
masyarakat untuk mengikuti progam kepariwisataan yang dirancang Pokdarwis,
dan kurangnya dukungan dari pemerintah desa. Adapun upaya-upaya yang dapat
dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut yakni dengan membentuk sinergi
antara pemerintah desa dan Pokdarwis.

Kata kunci: Pokdarwis, pengembangan dan pengelolaan SDM, desa wisata
Belumbang

Pendahuluan

Pariwisata merupakan salah satu industri yang memiliki perkembangan
sangat pesat. Hal ini didorong oleh perkembangan teknologi serta peningkatan tren
berwisata pada masyarakat di seluruh dunia. Terutama setelah pandemi Covid—19
telah resmi berakhir, kondisi finansial masyarakat juga sudah mulai membaik,
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kondisi pasar tenaga kerja yang bergerak positif, dan kepercayaan konsumen terus
mengalami peningkatan, sehingga konsumen bersedia mengeluarkan uang untuk
kebutuhan-kebutuhan tersier, seperti perjalanan atau wisata (WTTC, 2025). Jadi,
meskipun sempat mengalami penurunan drastis pada saat pandemi Covid-19, tapi
sektor pariwisata mampu kembali pulih dengan berbagai tantangan. Hal ini terbukti
dengan kontribusi ekonomi dari aktivitas perjalanan dan pariwisata yang dilihat dari
tingkat pangsa presentasi PDB global (percentage share of global GDP) perjalanan
dan pariwisata, yakni mencapai 10,0% pada tahun 2024. Angka ini hampir
menyamai tingkat pangsa presentase PDB global perjalanan dan pariwisata pada
tahun 2019, yang hanya selisih 0,5 persen yakni sebesar 10,5% (WTTC, 2025).
WTTC juga menyebutkan bahwa total kontribusi sektor pariwisata pada PDB
bertumbuh sebanyak 8,5% setiap tahunnya, dari $10,1 triliun pada tahun 2023
menjadi $10,9 triliun pada tahun 2024. Jika dibandingkan dengan pra-pandemi
tahun 2019 ($10,3 triliun), total kontribusi PDB Pariwisata pada tahun 2024
mencerminkan peningkatan 6%, yang menunjukkan bahwa sektor ini telah
memasuki wilayah pertumbuhan setelah bertahun-tahun tertinggal dari kinerja pra-
pandeminya (WTTC, 2025).

Pertumbuhan perjalanan dan pariwisata pascapandemi juga terjadi di
Indonesia. Ini dapat dilihat dilihat dari pendapatan devisa yang berangsur
meningkat seiring dengan terjadinya peningkatan kunjungan wisatawan
mancanegara, struktur pengeluaran per wisatawan, dan stabilitas ekonomi global
(Kemenpar dkk., 2025). Angka devisa dari sektor pariwisata tersebut menunjukkan
semakin besar kontribusi pariwisata terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
(Kemenpar dkk., 2025). Laporan Kementerian Pariwisata dalam Indonesia Tourism
Outlook 2025/2026 menyebutkan bahwa pemulihan sektor pariwisata mulai terjadi
pada tahun 2022 yang tercatat sebesar 3,73% (dari yang sebelumnya 2,32% pada
tahun 2020). Angka ini kemudian berangsur-angsur meningkat menjadi 3,90% pada
tahun 2023, hingga mencapai 4,0% pada tahun 2024 (Kemenpar dkk., 2025).
Kemenpar dkk., (2025) menyebutkan bahwa kontribusi sektor pariwisata pada PDB
pada tahun 2025 diperkirakan terus meningkat dan akan berada pada angka 4,2-
4,3%.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat diketahui bahwa pandemi Covid-19
telah memberi dampak yang dahsyat pada sektor perjalanan dan pariwisata. Selain
dari segi pertumbuhan pariwisata, pandemi juga mengubah tren pariwisata.
(Ahmed, 2025) menyebutkan bahwa tren pariwisata saat ini salah satunya adalah
keberlanjutan yang telah muncul sebagai prioritas penting bagi para pembuat
kebijakan dan wisatawan, yang mendorong peningkatan investasi dalam praktik
pariwisata ramah lingkungan dan pariwisata berbasis komunitas (community-based
tourism). Hal ini disebabkan oleh meningkatnya kesadaran akan masalah perubahan
iklim dan penurunan kondisi lingkungan. Hal senada juga dilaporkan oleh
Kementerian Pariwisata Indonesia dalam Indonesia Tourism Outlook 2025/2026
bahwa kesadaran wisatawan terhadap perubahan iklim dan kerusakan lingkungan
juga semakin tinggi, terutama wisatawan Gen Z yang menuntut praktik ramah
lingkungan dan rendah emisi (Kemenpar dkk., 2025). Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, destinasi wisata harus bisa mengikuti perubahan tren
dengan mengakomodir permintaan pasar sehingga bisa bertahan dan berkelanjutan.
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Bali sebagai salah satu destinasi wisata juga dituntut untuk bisa
menghadirkan praktik ramah lingkungan agar pariwisata tetap berkelanjutan. Di
Bali sendiri, desa wisata hadir sebagai salah solusi untuk menjawab permasalahan
tersebut. Desa wisata merupakan suatu wilayah pedesaan yang menawarkan
keaslian baik dari segi sosial budaya, adat istiadat, keseharian, arsitektur tradisional,
struktur tata ruang desa yang disajikan dalam suatu bentuk integrasi komponen
pariwisata seperti atraksi, akomodasi, dan fasilitas pendukung (Zakaria &
Suprihardjo, 2014) dalam (Salsabila dkk., 2023). Jadi, pengembangan desa wisata
sejalan upaya penerapan praktik ramah lingkungan di destinasi pariwisata yang
tidak mengeksploitasi daerah wisata secara berlebihan, melestarikan lingkungan
desa, sekaligus memberdayakan masyarakat desa.

Salah satu desa wisata di Bali adalah Desa Wisata Belumbang. Desa Wisata
Belumbang merupakan desa wisata yang terletak di Kecamatan Kerambitan,
Kabupaten Tabanan. Desa Belumbang ditetapkan menjadi desa wisata rintisan
melalui SK Bupati No. 180/607/03/HK/2022. Desa wisata ini menawarkan suasana
ala pedesaan dengan daya tarik utamanya adalah daya tarik alam yang berupa
hamparan sawah dan pancuran air yang juga menjadi daya tarik spirtual karena
pancuran air ini merupakan sarana pernyucian diri atau pengelukatan bagi
masyarakat Desa Belumbang. Selain itu, Desa Belumbang juga masih memegang
teguh tradisi budaya dan kearifan lokal seperti Tari Barong Don Buah yang menjadi
salah satu atraksi budaya di desa wisata tersebut. Potensi-potensi wisata tersebut
tidak akan berkembang jika tidak dibarengi dengan pengembangan dan pengelolaan
yang tepat. Oleh sebab itu, Desa Wisata Belumbang memerlukan sumber daya
manusia pariwisata yang mampu merencanakan, mengembangkan dan mengelola
potensi-potensi wisata tersebut.

Pada umumnya desa wisata dikelola oleh sekolompok masyarakat setempat
yang sadar akan hadirnya potensi wisata di desa tersebut. Kelompok masyarakat ini
biasa disebut oleh Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis). Pokdarwis memegang
peranan sangat penting dalam menentukan keberhasilan pengembangan sebuah
desa wisata karena bertindak sebagai pondasi awal serta penggerak kepariwisataan
yang ada di sebuah desa. Pokdarwis merupakan elemen penting dalam pengelolaan
pariwisata dan pencetus ide kreatif serta invoasi dalam hal pengembangan desa
wisata sehingga sektor pariwisata dapat berkembang (Salsabila dkk., 2023). Untuk
itu, Pokdarwis harus aktif melakukan pengembangan dan pengelolaan pariwisata
yang ada di desa tersebut. Karena apabila pokdarwis yang menjadi pondasi
penggerak pariwisata desa pasif, maka mustahil bagi sebuah desa wisata untuk
bertumbuh dan berkembang menjadi desa wisata yang diminati oleh wisatawan.

Keberhasilan pengembangan desa wisata juga sangat bergantung pada
keterlibatan masyarakat yang menjadi sumber daya manusia (SDM) di sebuah desa
wisata. Semakin banyak keterlibatan masyarakat dalam perencanaan dan
pengembangan desa wisata, maka semakin besar pula peluang desa wisata dapat
bertumbuh dan berkelanjutan. Berdasarkan hasil observasi awal di Desa Wisata
Belumbang, diketahui bahwa masyarakat desa tersebut belum mampu
mengembangkan potensi-potensi pariwisata yang dimiliki desa secara maksimal.
Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman masyarakat terkait pengembangan
dan pengelolaan potensi wisata. Hal ini terbukti dengan masih terbatasnya
informasi yang bisa diperoleh oleh wisatawan terkait daya tarik wisata atau aktivitas
pariwisata yang bisa ditawarkan di Desa Belumbang. Berdasarkan hasil pencarian
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pada halaman Google hanya ditemukan satu web yang menawarkan paket wisata di
Desa Wisata Belumbang dan situs web tersebut dikelola oleh pihak ketiga. Ini
membuktikan bahwa masyarakat belum mampu mengelola informasi
kepariwisataan yang ada di desanya untuk kemudian dipasarkan ke wisatawan
dengan maksimal. Di samping itu, belum banyaknya ditemukan berbagai fasilitas
pariwisata seperti villa, homestay, atau restaurant yang menandakan masih
rendahnya minat masyarakat untuk terlibat dalam pembangunan kepariwisataan di
desanya. Kegiatan kepariwisataan di desa juga tidak begitu nampak karena masih
sedikitnya wisatawan yang datang berkunjung ke desa tersebut.

Pemahaman dan keterlibatan ini merupakan bagian paling dasar dan krusial
yang harus dimiliki oleh masyarakat desa wisata. Masyarakat desa wisata yang
paham, terlatih dan terampil dalam bidang pariwisata serta bersedia ikut terlibat
dalam mengembangkan pariwisata di desanya merupakan cikal-bakal keberhasilan
dan keberlanjutan sebuah desa wisata yang dapat memberikan manfaat ekonomi
pada masyarakat dea tersebut. Hal ini diperkuat oleh pernyataan dari Pitana dkk.,
(2023) kesadaran masyarakat desa terhadap pengembangan potensi wisata,
peningkatan kompetensi, membangun ekosistem bisnis dan peningkatan partisipasi
aktif dalam pembangunan desa akan mampu mempercepat pengentasan kemiskinan
dan menahan laju urbanisasi, serta mempercepat pertumbuhan ekonomi di desa.

Untuk itu diperlukan pihak-pihak yang memahami pengembangan dan
pengelolaan atau manajemen SDM pariwisata yang efektif di Desa Wisata
Belumbang. Salah satu pihak yang dinilai bertanggung jawab dan mampu untuk
mengatasi permasalahan tersebut adalah Pokdarwis Desa Wisata Belumbang
karena mereka lah yang biasanya lebih dahulu paham dan sadar terkait dengan
kondisi kepariwisataan yang ada di desanya. Selain itu, masyarakat desa cenderung
akan lebih mendengarkan orang-orang yang familiar dengannya, sehingga lebih
mudah dalam melakukan diskusi dan sosialiasi terkait dengan program-program
kepariwisataan yang hendak dijalankan di desa. Musriadi (2019) pun menyatakan
hal serupa dimana peran Pokdarwis adalah sebagai penggerak sadar wisata dan
Sapta Pesona di lingkungan daerah wisata untuk meningkatkan pemahaman
kepariwisataan, meningkatkan peran dan partisipasi masyarakat dalam
pembangunan pariwisata, dan mensukseskan pembangunan pariwisata. Maka dari
itu peran Pokdarwis begitu krusial bagi pengembangan dan pengelolaan sebuah
desa wisata, termasuk perannya dalam pengembangan dan pengelolaan SDM
pariwisata. Oleh karena hal tersebut, diperlukan penelitian yang khusus mengkaji
bagaimana peran Pokdarwis pada bagian SDM ini. Maka dari itu, berbekal
permasalahan yang telah diuraikan diatas, penelitian ini bertujuan untuk: (1)
mengidentifikasi bagaimana peran Pokdarwis dalam hal pengembangan dan
pengelolaan SDM di Desa Wisata Belumbang; (2) mengidentifikasi tantangan
dalam pengembangan SDM di Desa Wisata Belumbang, dan (3) memberikan solusi
atas tantangan pengembangan SDM di Desa Wisata Belumbang. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai bagaimana fungsi atau peran
Pokdarwis pada sisi manajemen SDM di desa wisata, menginformasikan terkait
tantangan apa saja yang dihadapi Pokdarwis dalam pengembangan dan pengelolaan
SDM di desa wisata sekaligus menawarkan solusi terhadap tantangan yang dihadapi
Pokdarwis dalam pengelolaan SDM di desa wisata.

657



Kajian Pustaka dan Landasan Teori

Penelitian terkait dengan pengembangan dan pengelolaan desa wisata sudah
banyak dilakukan (Gautama dkk., 2020; Abdi dkk., 2021; Selvia & Danasari 2023).
Akan tetapi penelitian mengenai peran pokdarwis ini lebih banyak mengkasi peran
Pokdarwis dari sisi pengembangan dan pengelolaan desa wisata secara menyeluruh.
Penelitian tentang peranan pokdarwis yang secara khusus membahas pada bidang
SDM masih terbatas. Kebanyakan berkutat pada peran pokdarwis dalam
pengembangan desa wisata secara menyeluruh (Musriadi, 2019). Padahal landasan
dasar dalam pengembangan desa wisata adalah pengembangan dan pengelolaan
SDM yakni masyarakat di desa tersebut. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengisi kekosongan tersebut dengan meneliti peran Pokdarwis dalam hal
pengembangan dan pengelolaan SDM Pariwisata di Desa Wisata. Penelitian ini
menggunakan beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan topik
permasalahan dalam penelitian ini untuk digunakan sebagai acuan.

Penelitian pertama yaitu penelitian dari Salsabila & Puspitasari (2023) yang
meneliti terkait dengan peran pokdarwis dalam pengembangan pariwisata desa
wisata secara umum. Penelitiannya menggunakan metode kualitatif dengan
mengambil beberapa studi kasus peran pokdarwis di desa wisata. Hasil
penelitiannya menemukan bahwa peran pokdarwis dalam sebuah pengembangan
desa wisata adalah sebagai penggerak dalam memelihara dan melestarikan
kepariwisataan yang dapat menjadi daya tarik sekaligus sebagai pencetus ide atau
program kegiatan yang dapat menambah daya tarik. Selain itu, Salsabila &
Puspitasari (2023) juga menyimpulkan bahwa bentuk peran pokdarwis dalam
pengembangan desa wisata terbagi menjadi 3 tahap yakni tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan pemanfaatan. Perbedaan penelitian Salsabila & Puspitasari (2023)
dengan penelitian ini adalah pada objek penelitiannya yakni yang berfokus pada
peranan pokdarwis pada fungsi manajamen sumber daya manusia di desa wisata.

Penelitian kedua, yakni penelitian milik Laraswati dkk., (2020) mengenai
peran pokdarwis dalam pemberdayaan masyarakat untuk mengembangkan Desa
Wisata Sumberbulu di Desa Pendem Mojogedangan, Karanganyar. Tujuan
penelitian Laraswati dkk., (2020) ini kurang lebih serupa dengan tujuan penelitian
saat ini yang sama-sama ingin menelaah terkait peran pokdarwis dalam
pengembangan dan pengelolaan SDM atau dalam kata lain yakni pemberdayaan
masyarakat di desa wisata. Perbedaannya terletak pada lokasi dan objek penelitian.
Penelitian terdahulu ini terletak di Desa Wisata Sumberbulu, sementara itu,
penelitian saat ini terletak di Desa Wisata Belumbang. Penelitian terdahulu ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil penelitiannya menemukan
bahwa peran pokdarwis dalam pembedayaan masyarakat berupa peran untuk
menumbuhkan inisiatif masyarakat dalam perencanaan desa wisata, peran
pokdarwis dalam meningkatkan kemampuan dan keahlian masyarakat di bidang
pariwisata. Dengan begitu, masyarakat memperoleh manfaat baik secara langsung
maupun tidak langsung.

Penelitian ketiga, yaitu penelitian dari (Hasibuan & Ridwan 2024) juga
meneliti terkait peran pokdarwis dalam pemberdayaan masyarakat melalui
pengembangan desa wisata. Hanya saja lokasi penelitian dilakukan di tempat
berbeda. Penelitian terdahulu ini meneliti di Desa Wisata Punden Rejo, Deli
Serdang, Sumater Utara. Sementara itu, penelitian saat ini meneliti di Desa Wisata
Belumbang, Tabanan, Bali. Penelitian Hasibuan & Ridwan (2024) sama-sama
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menggunakan metode penelitian kualitatif dan hasilnya ditemukan bahwa peran
pokdarwis di Desa Wisata Punden Rejo, Deli Serdan mencakup indikator peran
fasilitatif yang tidak dapat berjalan secara optimal karena kurangnya partisipasi
masyarakat. Peran kedua yakni peran edukasi yang dilakukan dengan baik namun
menghadapi tantangan berat untuk bisa bangkit pascapandemi dan peran ketiga
yakni, peran representational. Peran representational menunjukkan bagaimana
peran Pokdarwis Desa Punden Rejo sebagai agen pemberdaya dalam berinteraksi
dengan pihak eksternal dan peran ini telah berhasil dilakukan dengan menjalin
kerjasama dengan sekolah-sekolah untuk menambah wawasan.

Dari ketiga penelitian tersebut, dapat diketahui beberapa peran Pokdarwis
dimana yang pertama dari sisi pengembangan terbagi menjadi 3 peran yakin
perencanaan, pelaksanaan, dan pemanfaatan. Lalu peran pokdarwis dalam
pemberdayaan masyarakat atau SDM desa, yakni peran untuk menumbuhkan
inisiatif atau bertindak sebagai fasilitator, peran meningkatkan kemampuan dan
keahlian masyarakat di bidang pariwisata atau peran edukasi, serta peran sebagai
representatif atau perwakilan desa dalam hal kepariwisataan. Persamaan penelitian
terdahulu dengan penelitian saat ini yakni sama-sama meneliti peran pokdarwis,
namun perbedaannya terdapat pada objek penelitian yang meneliti khusus pada
peran Pokdarwis dari sisi pengembangan dan pengelolaan SDM di desa wisata.
Selain itu, lokasi penelitian dilakukan di tempat yang berbeda.

Landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsep desa
wisata, community-based tourism (CBT), pokdarwis dan manajemen sumber daya
manusia pariwisata. Definisi desa wisata sudah banyak dijelaskan oleh para ahli.
Abka and Made Murdana, (2023) menjelaskan bahwa Desa Wisata merupakan
pariwisata alternatif yang menekankan pada partisipasi aktif masyarakat lokal
dalam pengembangan pariwisata. Selain itu, (Nuryanti, 1993) dalam (Pantiyasa,
2020) menyatakan bahwa Desa Wisata adalah suatu bentuk integrasi antara atraksi,
akomodasi, dan fasilitas pendukung yang disajikan dalam struktur kehidupan
masyarakat yang menyatu dengan tata cara dan tradisi yang berlaku. Definisi serupa
juga dinyatakan dalam Laporan Akhir Kajian Pengembangan Desa di DIY Tahun
2014 bahwa Desa Wisata adalah, “Village Tourism, where small groups of tourists
stay in or near traditional, often remote villages and learn about village life and
local environtment” (Sudibya, 2018). Terjemahan dari definisi tersebut yakni
pariwisata pedesaan di mana sekelompok kecil wisatawan tinggal di dalam atau
dekat dengan suasana tradisional, seringnya di desa-desa terpencil dan belajar
tentang kehidupan pedesaan dan lingkungan setempat (Sudibya, 2018). Definisi
lebih lengkap dinyatakan oleh Priasukmana & Mulyadin dalam ((Laraswati dkk.,
2020) bahwa Desa Wisata adalah suatu kawasan pedesaan yang menawarkan
keseluruhan dari suasan yang mencerminkan kaslian dari pedesaan itu sendiri mulai
dari sosial budaya, adat istiadat, keseharian, memiliki arsitektur bangunan dan
struktur tata ruang desa yang khas dan dari kehidupan sosial ekonomi yang unik
dan menarik serta mempunyai potensi untuk dikembangkannya berbagai komponen
kepariwisataan, misalnya atraksi, akomodasi, makanan-minuman, cinderamata, dan
kebutuhan wisata lainnya. Melalui beberapa definisi yang telah dipaparkan
sebelumnya, dapat diketahui bahwa pada intinya desa wisata adalah sebuah
pariwisata alternatif yang dikembangkan di sebuah pedesaan yang
mengintegrasikan potensi-potensi kepariwisataan yang dimiliki desa dengan
mengandalkan partisipasi masyarakat lokal dalam pengembangannya.
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Sesuai dengan definisi desa wisata di atas, bahwa dalam pengembangan dan
pengelolaan desa wisata menitikberatkan pada keterlibatan masyarakat. Desa
wisata ini merupakan wujud dari konsep community-based tourism (CBT). Menurut
(Rest, 1997) dalam (Riannada & Mardliyah, 2021) menyebutkan bahwa CBT
merupakan wisata yang mengutamakan lingkungan, masyarakat, dan memiliki
kesinambungan dengan budaya dalam satu fokus pengembangan. (Garrod, 2001)
dalam (Pantiyasa, 2020) menjelaskan definisi CBT yakni bentuk pariwisata yang
memberikan kesempatan pada masyarakat desa untuk mengontrol dan terlibat
dalam manajemen dan pembangunan pariwisata di mana masyarakat yang tidak
terlibat langsung dalam usaha-usaha pariwisata juga tetap mendapatkan keuntungan
yang mana di dalamnya juga menuntut pemberdayaan secara politis dan
demokratisasi dan distribusi keuntungan pada kelompok masyarakat yang kurang
beruntung di pedesaan. Berdasarkan definisi CBT diatas dapat dipahami bahwa
pemberdayaan dan keterlibatan masyarakat merupakan pilar utama pembangunan
kepariwisataan di sebuah desa dengan manfaat yang bisa didapat oleh seluruh
masyarakat.

Pemberdayaan masyarakat di desa wisata biasanya diinisiasi oleh
sekelompok orang yang merupakan anggota desa tersebut yang sadar akan potensi
kepariwisataan yang ada di desanya. Kelompok ini biasa disebut dengan Pokdarwis
(Kelompok Sadar Wisata). Berdasarkan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009
tentang Kepariwisataan menjelaskan bahwa Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis)
diartikan sebagai kelompok yang tumbuh atas inisiatif dan kesadaran masyarakat
untuk berpartisipasi aktif memelihara dan melestarikan berbagai obyek wisata dan
daya tari wisata dalam rangka meningkatkan Pembangunan pariwisata di daerah
tempat tinggalnya. Sementara itu, Putrawan & Ardana., (2019) menyatakan bahwa
Pokdarwis merupakan salah satu unsur pemangku kepentingan yang berasal dari
masyarakat yang memiliki peran strategis dalam mengembangkan serta mengelola
potensi kekayaan alam dan budaya yang dimiliki suatu daerah untuk menjadi tujuan
wisata. Pengelolaan desa wisata yang diinisiassi oleh masyarakat ini biasa disebut
dengan model atau pendekatan bottom-up (Asker dkk., 2010) dalam (Wijayanti &
Purwoko, 2022).

Bagi desa wisata, pengelolaan atau manajemen sumber daya manusia
(MSDM) yang mana dalam hal ini masyarakat desa merupakan kunci kesuksesan.
Pada dasarnya konsep MSDM adalah bagian dari manajemen yang bertanggung
jawab untuk mengatur, mengelola, dan mengembangkan SDM dalam organisasi
(Pitana dkk., 2023). Lebih lanjut Pitana dkk., (2023) menjelaskan bahwa MSDM
meliputi berbagai aktivitas seperti perekrutan, pelatihan, pengembangan karier,
pembayaran gaji, dan perlakuan adil terhadap pekerja. Dessler (2021) dalam
(Anshori & Gunawan, 2025) juga menyebutkan hal serupa mengenai fungsi
manajemen SDM yang mencakup: (1) perencanaan tenaga kerja; (2) rekrutmen dan
seleksi; (3) pelatihan dan pengembangan; (4) manajemen kinerja; dan (5)
kompensasi dan penghargaan. Akan tetapi, penerapan konsep ini pada desa wisata
akan menghadapi tantangan unik karena rendahnya kapasitas manajerial
masyarakat lokal, keterbatasan akses pelatihan, serta minimnya pengalaman dalam
industri pariwisata (Anshori & Gunawan 2025). Untuk menjembatani gap tersebut,
diperlukan penerapan yang berbasis masyarakat. Oleh karena hal tersebut penelitian
ini menggunakan teori dari Nugroho (2024) mengenai komponen penting dalam
manajemen SDM di Desa wisata, sebagai acuan dalam menganalisis dan
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menjelaskan permasalahan SDM di Desa Wisata Belumbang. Nugroho (2024)
dalam (Anshori & Gunawan 2025) menyebutkan komponen penting dalam
manajemen SDM desa wisata yang meliputi: (1) Identifikasi potensi individu yang
dapat dikembangkan sebagai pelaku wisata (guide, pelaku kuliner, pengerajin); (2)
Penyusunan sistem pelatihan berbasis kebutuhan lokal; (3) Penerapan sistem
insentif berbasis kinerja kolektif; (4) penguatan kepemimpinan lokal untuk menjaga
kesinambungan program.

Metode Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di Desa Wisata Belumbang, Kecamatan
Kerambitan, Kabupaten Tabanan, Bail, Indonesia. Lokasi ini dipilih karena Desa
Wisata Belumbang memilik sejumlah potensi wisata yang dapat dikembangkan,
akan tetapi belum mampu berkembang secara maksimal karena keterbatasan dalam
pengembangan dan pengelolaan sumber daya manusia atau pemberdayan
masyarakat di desa tersebut. Selain itu, desa ini dipilih karena pertimbangan
kemudahan aksesibilitas data serta keterjangkauan peneliti dalam melakukan
observasi langsung dan pengumpulan data secara mendalam. Lebih lanjut,
rancangan kualitatif dengan pendekatan studi kasus digunakan dalam penelitian ini
karena fokus penelitian adalah meneliti secara mendalam terkait satu entitas atau
kelompok tertentu yakni Pokdarwis desa wisata Belumbang. Menurut (Strauss &
Corbin, 1998) dalam (Lapan dkk., 2012) menyatakan bahwa penelitian kualitatif
mengacu pada penelitian tentang kehidupan orang-orang, pengalaman hidup,
perilaku, emosi, dan perasaan maupun fungsi organisasi, pergerakan sosial,
fenomena kebudayaan, dan interaksi antar bangsa. Sementara itu, menurut Creswell
(2014) pendekatan studi kasus banyak ditemukan terutama pada bidang evaluasi, di
mana peneliti mengembangkan analisis mendalam tentang suatu kasus yang sering
kali berupa program, peristiwa, aktivitas, proses, dan satu atau lebih individu.
Pendekatan studi kasus dipilih karena dinilai dapat memberikan informasi yang
lebih mendalam dan komperhensif terkait suatu permasalahan atau isu yang
diangkat dalam penelitian ini, yakni secara khusus menelaah isu pengembangan dan
pengelolaan SDM yang terjadi di Desa Wisata Belumbang. Dengan memusatkan
penelitian pada satu desa wisata, peneliti dapat memperoleh data yang lebih
spesifik, fokus dan sesuai dengan kondisi nyata di lapangan sehingga memperoleh
hasil yang lebih akurat.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Wawancara mendalam dilakukan
dengan Ketua Desa Wisata Belumbang. Penelitian ini menggunakan jenis
wawancara semi-terstruktur dengan menggunakan pedoman wawancara sebagai
pengingat peneliti saat menggali informasi. Menurut Sugiyono (2018) jenis
wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan mengajukan pertanyaan secara
bebas dibandingkan dengan wawancara terstruktur, namun masih tetap berada pada
pedoman wawancara yang telah dibuat. Dengan melakukan wawancara tipe ini.
Selain itu, Aljjoyo dkk., (2021) mengungkapkan bahwa metode ini memungkinkan
pertanyaan baru muncul karena jawaban yang diberikan oleh narasumber, sehingga
selama sesi berlangsung, penggalian informasi dapat dilakukan lebih mendalam.
Informan ditentukan dengan teknik purposive sampling dimana peneliti
menentukan informan dengan pertimbangan tertentu. Ketua Pokdarwis dipilih
karena dinilai paling mampu memberikan informasi yang relevan bagi penelitian
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ini. Tahap selanjutnya yakni melakukan analisi data. Analisis data dalam metode
kualitatif berarti mengatur secara sistematis bahan hasil wawancara dan observasi,
menafsirkannya, dan menghasilkan suatu pemikiran, pendapat, teori, atau gagasan
yang baru (Semiawan, 2010). Lebih lanjut Semiawan (2010) menyebutkan bahwa
analisis berarti mengolah data, mengorganisir data, memecahkannya dalam unit-
unit yang lebih kecil, mencari pola dan tema-tema yang sama, dimana biasanya
analisis dan penafsiran berjalan beriringan.

Hasil dan Pembahasan

Desa Wisata Belumbang merupakan sebuah desa yang secara administratif
termasuk ke dalam wilayah Kecamatan Kerambitan, Kabupaten Tabanan. Wilayah
Desa Belumbang mempunyai luas kurang lebih 2,90 km? dengan batas wilayah
utara berbatasan dengan Desa Tista, di sebelah Selatan berbatasan dengan Desa
Tibubiu, di sebelah Timur berbatasan dengan Sungai Yeh Lanting, dan di sebelah
Barat berbatasan dengan Sungati Yeh Ho. Desa ini memiliki 8 dusun dengan jumlah
penduduk sebanyak 2.140 orang yang terdiri atas 721 kepala keluarga. Berdasarkan
data yang diperoleh dari Sekretaris Desa Belumbang, diketahui bahwa mayoritas
masyarakat di desa bekerja sebagai karyawan swasta dan sebagai petani. Desa
Wisata Belumbang memiliki sejumlah atraksi wisata baik itu wisata alam seperti
hamparan sawah dan sungai, wisata spiritual yakni pancoran air suci, dan wisata
budaya. Desa wisata ini juga sudah dilengkapi beberapa fasilitas kepariwisataan
seperti homestay, spa, transportasi lokal dan pemandu wisata serta aksesibilitas
yang sangat memadai.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua Pokdarwis sekaligus Ketua
Desa Wisata Belumbang, diperoleh informasi terkait peran Pokdarwis dalam
pengembangan dan pengelolaan sumber daya manusia atau pemberdayaan
masyarakat di desa. Menurut Nugroho (2024) salah satu komponen manajemen
SDM dalam desa wisata yaitu identifikasi potensi individu yang dapat
dikembangkan sebagai pelaku wisata. Identifikasi atau pemetaan potensi SDM
pariwisata sudah dilakukan dan memperoleh hasil bahwa beberapa anggota
masyarakat memiliki potensi keahlian dalam bidang pariwisata seperti adanya
guide atau pemandu wisata lokal sebanyak 5 orang dan driver atau supir
transportasi lokal sebanyak 6 orang. Masing-masing pemandu telah memiliki tugas
pokok dan fungsi (tupoksi), seperti bertugas memandu atraksi wisata tubbing,
village & rice paddy trekking, pemandu Shaman/Dukun, Pemandu Fortune Teller,
dan Purification. Lalu pada bagian akomodasi, terdapat 5 orang sebagai karyawan
Homestay The Dukuh Retreat, dan terdapat 5 villa pribadi yang kegiatan
operasionalnya dilakukan oleh masing-masing 6 orang. Selain itu, terdapat potensi
dalam bidang wellness yaitu adanya masyarakat yang memiliki keahlian sebagai
spa therapist yakni sebanyak 4 orang dan terdapat 3 orang yang memiliki keahlian
sebagai instruktur yoga. Potensi SDM lainnya yakni dalam hal spiritual dimana
adanya keterlibatan 2 Pemangku Beji—rohaniawan Hindu yang biasa memimpin
upacara agama di tempat sumber mata air alami atau pemandian suci—dalam
melayani wisata spiritual dan pembersihan (purification) di pancoran air suci yang
terdapat di Desa Wisata Belumbang, seorang Jro Balian (dukun) yang melayani
pada bagian penyembuhan (healing) dan seorang fortune teller. Sisanya adalah
bagian pemeliharaan lingkungan yakni sebanyak 3 orang. Melalui hasil identifikasi
tersebut diketahui bahwa potensi SDM pariwisata di Desa Wisata Belumbang
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terbagi menjadi 5 bagian yakni bagian perjalanan, akomodasi, wellness, spiritual,
dan pemeliharaan. Hasil temuan ini memperluas temuan — temuan dari (Laraswati
dkk., 2020; Salsabila dkk., 2023; Hasibuan & Ridwan 2024) terkait peran
Pokdarwis dalam pengembangan dan pengelolaan di desa wisata khususnya pada
bidang SDM.

Di samping itu, pokdariws telah bekerja sama dengan berbagai pihak seperti
akademisi dan pemerintah untuk membantu memberikan sosialisasi dan pelatihan
terkait keahlian pariwisata yang diperlukan oleh masyarakat Desa Wisata. Beberapa
pelatihan kepariwisataan yang sempat dilakukan di Desa Wisata Belumbang yakni
sosialisasi dan pelatihan penyediaan layanan akomodasi homestay, penyuluhan
pengembangan desa wisata, pelatihan layanan divisi kamar, pelatihan desa wisata
berbasis digital, serta pelatihan dari pemerintah seperti pelatihan tata rias serta
pelatihan pembuatan kue dan roti. Pihak pokdariws menyebutkan bahwa
keterlibatan akademisi dan pemerintah sangat krusial dalam program pelatihan di
Desa Wisata Belumbang, hal ini disebabkan masih banyaknya masyarakat yang
belum paham dan peduli pada manfaat pariwisata, sehingga masyarakat
mengganggap bahwa kehadiran pariwisata di desa tidak begitu berarti. Dengan
adanya program-program pelatihan dan sosialisasi yang melibatkan pihak
akademisi pariwisata, diharapkan dapat memberi pemahaman sekaligus membuka
pikiran masyarakat Desa Belumbang akan manfaat pariwisata jika ditekuni dengan
optimal. Ini berarti, komponen manajemen SDM dalam desa wisata menurut teori
dari Nugroho (2024) poin kedua yakni penyusunan sistem pelatihan berbasis
kebutuhan lokal sudah dijalankan oleh Pokdarwis Desa Wisata Belumbang.
Temuan penelitian ini mendukung penelitian dari hasil penelitian dari (Laraswati
dkk., 2020; Salsabila dkk., 2023; Hasibuan & Ridwan 2024) yang mana
menyatakan bahwa Pokdarwis berperan sebagai pelaksana dalam melakukan
sosialisasi dan pelatihan terkait kepariwisataan (Laraswati dkk., 2020; Salsabila
dkk., 2023) dan memiliki peran edukasi (Hasibuan & Ridwan 2024).

Atas dasar alasan yang sama pula peran pokdarwis dalam penerapan sistem
insentif berbasis kolektif tidak dapat dijalankan dengan maksimal. Karena Desa
Wisata Belumbang masih berupa desa wisata rintisan, dimana kegiatan
kepariwisataan yang ada di Desa Wisata Belumbang masih berupa tahap awal
sehingga sarana prasarna dan informasi mengenai desa wisata ini masih sangat
minim. Ini menyebabkan masih terbatasnya kunjungan wisatawan ke desa wisata.
Oleh sebab itu, Desa Wisata Belumbang belum mendapatkan keuntungan yang
signifikan sebagaimana desa wisata lain yang sudah bertumbuh dan berkelanjutan,
sehingga manfaat pariwisata belum begitu dirasakan oleh seluruh masyarakat.
Dampak positif pariwisata khususnya aspek ekonomi hanya dirasakan bagi
masyarakat yang benar-benar aktif terlibat dalam kegiatan kepariwisataan. Sebagai
sebuah desa wisata rintisian, kegiatan pengembangan desa wisata masih berfokus
pada upaya identifikasi potensi wisata, penyadaran masyarakat akan manfaat
pariwisata, pelatihan-pelatihan kepariwisataan. Seluruh kegiatan tersebut sifatnya
berupa pengabdian dan kesukarelaan untuk bekerja demi desa sehingga melibatkan
banyak program dan kegiatan yang sifatnya gotong royong, bekerja dengan hasil
yang tidak bisa lihat saat itu juga atau dalam bahasa Bali sering disebut ngayah.
Temuan terkait dengan peran pokdarwis dalam penerapan sistem insentif berbasis
lokal ini menjadi pembanding bagi hasil penelitian dari (Laraswati dkk., 2020).
Karena pada temuan penelitian ini, masyarakat Desa Belumbang masih belum

663



memperoleh manfaat ekonomi secara signifikan. Sementara itu, penelitian
Laraswati dkk., (2020) menemukan bahwa masyarakat di Desa Wisata Sumberbulu
telah memperoleh manfaat pariwisata mulai dari adanya perbaikan sarana dan
prasarana hingga manfaat ekonomi.

Penguatan kepemimpinan lokal merupakan aspek penting dalam
pengembangan dan pengelolaan SDM pariwisata di sebuah desa wisata karena
berkaitan dengan fungsinya untuk memastikan bahwa program dapat berjalan
secara berkesinambungan (Nugroho, 2024). Meskipun begitu, temuan di Desa
Wisata Belumbang mengungkapkan bahwa peran Ketua Pokdarwis di mata
masyarakat desa masih belum dianggap terlalu berpengaruh dan berwewenang
untuk mengatur masyarakat. Masyarakat menganggap pokdarwis hanya sebagai
sebuah PokMas (kelompok masyarakat) yang tak berhak mengatur mereka.
Informan menyebutkan bahwa hal tersebut merupakan hal lumrah yang terjadi di
Bali mengingat bahwa sejarah awal masyarakat Bali yang terdiri dari berbagai
kelompok masyarakat seperti kelompok nelayan, kelompok subak yang kemudian
disatukan oleh Mpu Kuturan menjadi satu desa pekraman. Masyarakat Desa
Belumbang cenderung melihat ’siapa’ yang memberi instruksi atau arahan. Jika
instruksi atau arahan datang bukan dari pemerintahan atau ketua desa adat, maka,
masyarakat akan enggan mengikuti arahan tersebut. Hal ini berarti, peran kepala
desa merupakan kunci agar masyarakat bersedia mengikuti program-program
kepariwisataan yang disusun oleh pokdarwis.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pokdarwis di Desa Wisata
Belumbang diketahui bahwa pokdarwis menghadapi sejumlah tantangan saat
menjalankkan perannya dalam pengembangan dan pengelolaan SDM pariwisata.
tantangan pertama yakni pada potensi SDM pariwisata di Desa Wisata Belumbang
yang masih sangat terbatas. Berdasarkan hasil wawancara, hal ini disebabkan oleh
pola pikir masyarakat Desa Belumbang yang masih bermental *buruh’ atau hanya
sebatas menjadi pengikut yang bekerja di perusahaan atau organisasi. Informan
menyebutkan bahwa tipe masyarakat di Desa Wisata Belumbang terdiri atas 3 tipe
yakni buruh, ASN (Aparatur Sipil Negara) dan petani. Tipe buruh, cenderung
menjadi pengikut yang hanya bekerja lalu memperoleh upah tanpa ada keinginan
untuk berkembang. Tipe ASN merupakan tipe masyarakat yang tidak akan bekerja
jika tidak ada perintah dari atasan. Terakhir, tipe petani yang hanya berorientasi
untuk bekerja, karena kalau mereka tidak bekerja ke ladang, maka mereka tidak
akan mendapatkan hasil. Untuk menjadikan ketiga tipe ini sebagai seorang
enterpreneur atau wirausaha akan cukup sulit, padahal dalam membangun desa
wisata rintisan diperlukan orang-orang yang memiliki mental untuk berkembang
layaknya seorang wirausahawan. Selain itu, masyarakat Desa Belumbang, terutama
yang berusia muda dan produktif cenderung berpikir untuk bekerja keluar desa
dibandingkan membangun desanya sendiri. Sehingga partisipasi mereka sebagai
generasi muda desa juga sangat minim di desa.

Tantangan lainnya adalah rendahnya keterlibatan masyarakat dalam
program-program pelatihan yang disusun oleh pokdarwis. Hal ini disebabkan
berbagai hal seperti tingkat kesadaran potensi pariwisata dan pola pikir masyarakat
yang menilai pariwisata belum bisa memberikan manfaat ekonomi pada mereka.
Menurut informan, masyarakat Desa Belumbang akan termotivasi untuk mengikuti
program-program pelatihan apabila mereka sudah melihat bukti nyata bahwa ada
seseorang di desa yang sukses membangun usaha atau bekerja di bidang pariwisata.
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Hal lain yang menyebabkan rendahanya keterlibatan masyarakat pada program
pelatihan kepariwisataan adalah karena tantangan kepemimpinan seperti yang
sudah dipaparkan sebelumnya. Masyarakat akan enggan mengikuti program
pelatihan jika tidak dihimbau langsung oleh kepala desa, karena suara pokdarwis
cenderung tidak didengan oleh masyarakat. Benturan-benturan semacam itu
membuat berbagai usaha pokdarwis untuk mengembangkan Desa Wisata
Belumbang melalui program-program pemberdayaan masyarakat cukup sulit untuk
dijalankan dengan optimal.

Pokdarwis mengaku telah melakukan berbagai upaya agar suaranya
didengar oleh masyarakat termasuk berkomunikasi langsung dengan jejaring
pokdarwis, ke dinas pariwisata bahkan ke permintah provinsi dan dengan pihak
akademisi, namun upaya komunikasi tersebut masih belum membuahkan hasil yang
konkret karena adanya orientasi yang berbeda-beda dari setiap instansi. Maka dari
itu, untuk mengatasi tantangan-tantangan yang telah di paparkan di atas, harus
dimulai dengan sinergi dan kolaborasi antara Ketua Pokdarwis dan Kepala desa
yang harus satu suara, satu visi demi menyukseskan pengembangan Desa Wisata
Belumbang. Proses sinergi ini dapat dibantu oleh pemerintah daerah dan akademisi
dengan mengadakan sosialiasi terkait pentingnya sinergi dan kolaborasi pemerintah
desa dengan pokdarwis dalam pengembangan desa wisata. Pernyataan tersebut
didukung oleh hasil penelitian dari (Syahputra dkk., 2025) yang menyebutkan
bahwa kolaborasi antara Pokdarwis, pemerintah, dan lembaga pendidikan sangat
penting untuk meningkatkan kapasitas pengelolaan pariwisata di desa wisata.

Hal senada dinyatakan oleh PIt. Kepala Disporapar Kabupaten Purwerejo,
Bapak Bangun Erlangga Ibrahim pada forum penguatan peran pemerintah desa
dengan Pokdarwis dalam pengembangan pariwisata desa bahwa, “Pokdarwis tidak
bisa berjalan sendiri. Diperlukan dukungan kebijakan, keuangan, dan sosial dari
pemerintah desa serta koordinasi lintas sektor dengan kecamatan,” (MHusninu
2025). Ketua Pokdarwis Desa Wisata Belumbang juga mengungkapkan bahwa
dukungan kebijakan dan pendanaan merupakan kunci utama dalam memajukan
pengembangan desa wisata. Pernyataan ini didukung oleh Erlangga (dalam
Mhusninu, 2025) yang menyebutkan bahwa pokdarwis sebagai pelaku utama di
lapangan membutuhkan dukungan kebijakan dan pendanaan dari pemerintah desa
serta koordinasi yang baik dengan pemerintah kecamatan.

Apabila sinergi antara pemerintah desa dengan Pokdarwis sudah terbentuk,
maka pemberdayaan masyarakat atau pengelolaan SDM pariwisata desa akan lebih
mudah untuk dilakukan. Dengan begitu, motivasi masyarakat untuk mengikuti
berbagai program penyuluhan dan edukasi yang dirancang oleh pokdarwis akan
semakin tinggi. Semakin tinggi motivasi masyarakat untuk terlibat dalam program
penyuluhan dan pelatihan kepariwisataan, maka akan berdampak pada peningkatan
kesadaran masyarakat terhadap pariwisata dan peningkatan keterampilan
masyarakat di bidang pariwisata. Dengan adanya peningkatan kesadaran
masyarakat akan potensi pariwisata di desanya dan didukung dengan keterampilan
masyarakat yang mumpuni di bidang pariwisata, maka diharapkan Desa Wisata
Belumbang mampu berkembang dari desa wisata rintisan menjadi desa wisata
berkembang.

Selain itu, baik Pokdarwis maupun Pemerintah Desa harus dapat
menampilkan contoh-contoh desa wisata yang sukses dan berkelanjutan serta
orang-orang yang sukses dalam membangun usaha pariwisata, misalnya usaha
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akomodasi, travel agent, restaurant sehingga dapat memberikan bukti nyata bahwa
pariwisata dapat memberi manfaat ekonomi pada masyarakat desa wisata atau
pengusaha pariwisata yang sukses tersebut dengan mengundang para tokoh tersebut
untuk hadir memberikan ’testimoni’ bagaimana pariwisata mengangkat
perekonomian di desa wisata tersebut atau para pengusaha tersebut melalui program
seminar edukasi. Dengan begitu, masyarakat dapat melihat bukti nyata proses suatu
desa wisata ataupun seorang pengusaha pariwisata merintis pengembangan desa
wisata atau bisnis dari nol hingga akhirnya dapat berkembang dan bertumbuh
dengan sukses. Diharapkan dengan adanya program tersebut dapat memantik
kesadaran dan semangat masyarakat Desa Belumbang dalam membangun usaha
pariwisata sekaligus membangun kepariwisataan yang ada di desanya.

Simpulan

Berdasarkan pada pemaparan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan
bahwa peran pokdarwis terhadap pengembangan dan pengelolaan SDM pariwisata
di Desa Wisata Belumbang masih sangat terbatas. Peran pokdarwis ini dapat dilihat
dari 4 aspek yakni aspek pemetaan atau identifikasi potensi SDM pariwisata dengan
jumlah yang masih sangat minim, penyusunan program pelatihan dan penyuluhan
pariwisata yang sudah cukup rutin dilakukan namun dengan partisipasi masyarakat
yang rendah, pembagian insentif pariwisata terbatas hanya pada masyarakat yang
secara konkret terlibat dalam pariwisata, dan kepemimpinan pokdarwis yang masih
dianggap sebagai kelompok masyarakat sehingga masyarakat masih meragukan
kepemimpinannya. Tantangan yang dihadapi oleh Pokdarwis Desa Wisata
Belumbang dalam pengembangan dan pengelolaan SDM pariwisata adalah potensi
SDM pariwisata yang masih sangat rendah akibat pola pikir dan kondisi mental
masyarakat yang masih berorientasi sebagai pengikut, rendahnya kesadaran dan
motivasi masyarakat untuk ikut program-program kepariwisataan yang disusun
oleh Pokdarwis, dan kurangnya dukungan dari pemerintah desa pada Pokdarwis
baik dalam kebijakan maupun pendananaan.

Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, sebaiknya pemerintah desa
dan Pokdarwis bersinergi, menyatukan visi dan misi membangun Desa Wisata
Belumbang agar mampu bersaing dengan dengan desa wisata lainnya. Pemerintah
kecamatan atau kabupaten dan akademisi memegang peranan penting untuk
membantu memberikan penyuluhan kepada pemerintah desa dan Pokdarwis agar
mau bersinergi dan berkolaborasi satu dengan yang lainnya, sehingga program-
program kepariwisataan dapat berjalan dengan baik. Pokdarwis dan Pemerintah
Desa Belumbang juga dapat mengundang para tokoh desa wisata yang telah sukses
berkembang dan bertumbuh hingga saat ini, atau mengundang para pengusaha di
bidang pariwisata yang sukses dalam program-program seminar edukasi yang dapat
memberikan contoh dan testimoni kepada masyarkat sehingga masyarakat dapat
melihat bukti nyata bahwa pariwisata dapat memberikan manfaat positif pada
perekonomian desa dan masyarakat.

Penelitian ini tentu memiliki sejumlah keterbatasan, seperti terbatasnya
narasumber yang hanya mengambil satu sudut pandang yakni dari sisi pengelola
saja. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengisi keterbatasan yang ada dalam
penelitian ini pada penelitian selanjutnya dengan melakukan studi komparatif yang
membandingkan pandangan dari kedua sisi yakni dari sisi pengelola dan dari sisi
pemerintahan desa sehingga dapat memberikan informasi yang lebih menyeluruh.
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